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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 
Pada proses pengujian yang dilakukan pada baja AISI 1045 dimana 

pengujian yang dilakukan ialah Pengujian Tarik. Maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

• Pada proses pengujian yang dilakukan pada Baja AISI 1045 yang dimana 

uji yang dilakukan adalah uji tarik. Maka dapat diambil kesimpulan nilai 

tegangan tertinggi terletak pada raw material dan terendah terdapat pada 

suhu 1100C akan tetapi nilai regangan yang tertinggi yaitu 1000C dan 

yang terendah adalah temperatur 1100C, nilai ini dihasilkan pada saat 

spesimen dilakukan perlakuan panas tempering dan didinginkan secara 

pendinginan lambat. Dan nilai modulus elastisitas terendah terdapat pada 

temperatur raw material. 

• Tempering dan tinggi temperatur dapat memengaruhi sifat dari Baja AISI 

1045 dimana jika sudah diberi perlakuan tempering maka semakin tinggi 

suhu tempering maka nilai tegangan maksimum akan semakin kecil, akan 

tetapi berbanding terbalik dengan nilai perpanjangan baja tersebut dimana 

semakin tinggi suhu tempering maka hasil perpanjangan baja tersebut akan 

semakin tinggi. 

• Variasi temperatur hardening yang optimum yaitu pada temperatur 1000 

 

dan menghasilkan spesimen yang lebih ulet dan tangguh serta cocok 

diaplikasikan pada poros motor. 
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5.2 Saran 

 
• Sebelum melakukan penelitian mengenai sifat mekanik dari suatu material 

hendaknya peneliti mengetahui terlebih dahulu karakteristik dari material 

yang akan digunakan 

• Setiap melakukan pengujian hendaknya penelitian memperhatikan setiap 

prosedur dan mengamati proses dengan teliti agar tidak terjadi kesalahan 

dalam pengambilan data. 

• Agar pengujian yang dilakukan akurat peneliti harus memperhatikan 

ukuran benda uji yang akan dibuat. 
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